BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemilih Golput yang telah terdaftar
dalam DPT terbagi kedalam dua kelompok, pertama, Pemilih Golput yang

memang tidak hadir secara fisik ke TPS untuk memilih pada hari pemungutan

suara kedua, Pemilih yang Form-C6 (Surat Pemberitahuan Pemungutan Suara)-

Pemilih golput teknis adalah mereka yang telah terdaftar dalam DPT
namun pada saat petugas memberikan Surat Pemberitahuan Pemungutan Suara
(form C6) tidak ditemukan alamat pemiliknya sehingga form C6 dikembalikan ke
KPU Kota Bukittinggi, sedangkan golput teknis yang diakibatkan oleh karena
gagal atau kurangnya teknis sosialisasi tentang proses pencoblosan tidak
ditemukan dalam penelitian ini, karena pada umunya informan memahami teknis

mencoblos.



Pada umumnya semua informan dalam penelitian ini tergolong kedalam
golput politis, mereka bukanlah golput yang permanen, hal tersebut dibuktikan
dengan ikut memilihnya mereka pada pemilu-pemilu sebelumnya dan akan ikut
berpartisipasi memilih lagi jika sudah ada kandidat yang sesuai dengan keinginan
mereka atau mereka mempunyai kepentingan dalam pelaksanaan pemilu, menjadi
tim sukses misalnya. Saat ini informan lebih memilih untuk tidak ikut memilih

karena mereka merasa berpartisipasi dalam pemilu tidak berpengaruh langsung
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Faktor psikologis, pada umunya pemilih golput di Kota Bukittinggi
mempunyai kepribadian yang tidak toleran, otoriter, tidak acuh, adanya perasaan

tidak aman dan khawatir.



Sedangkan dari segi faktor sistem politik adanya rasa kekecewaan dari
para Pemilih Golput terhadap sistem politik yang sedang berlangsung, dan politik
masalalu, namun disisi lain pemahan mereka akan politik dapat dikategorikan
sedang, jika dilihat dari cara mereka menganalisis politik dari sudut pandang
mereka, belum adanya pemahaman akan arti penting ikut memilih dalam
pemilihan umum. Saat diberi pilihan antara pemilihan langsung dan pemilihan

melalui DPRD, Pemilih Golput sebahagian lebih cenderung memilih sistem
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Segi faktor latar belakang sosial ekonomi, Pemilih Golput di Kota
Bukittinggi umumnya mempunyai tingkat pendidikan menengah dan rendah,
tingkat pendapatan menengah dan rendah, pada umumnya mereka berkerja pada
sektor informal atau bukan instansi negara/swasta .

Perilaku golput pada dasarnya memiliki sisi positif dan sisi negatif. Sisi

positif atau keuntungan dari perilaku golput antara lain, untuk memberi pelajaran



kepada pemerintah dan partai politik yang sedang berkuasa serta elit-elit politik
bahwa mereka tidak layak lagi dipercaya oleh rakyat dan tidak patut untuk
memangku jabatan, dengan harapan melalui sikap golput ini para politisi sadar
kemudian memperbaiki diri serta kinerjanya.

Sedangkan sisi negatif dari perilaku golput akan menimbulkan kerugian
bagi perkembangan demokrasi Indonesia kedepannya. Karena dalam

perkembangannya demokrasi membutuhkan proses checks and balancies yang

lan-yudikatif, antara elit
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6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang didapaat maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut,

Pertama, Non-Voter atau Pemilih Golput harus menjadi perhatian semua
pihak, baik KPU dan jajaran sebagai penyelenggara pemilu, pemerintah daerah,
legislatif, partai politik, karena pembiaran akan semakin meningkatnya Pemilih
Golput pada akhirnya akan berimbas pada rusaknya tatanan demokrasi yang telah
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dalam pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah di Indonesia.



